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Volume ekspor batu bara tumbuh sebesar 5,67% yoy pada Oktober 2024. Volume ekspor batu bara pada Oktober 2024 mencapai 51,6 juta ton, atau tumbuh 5,67% 
yoy (vs 48,8 juta ton pada Oktober 2023). Pertumbuhan yang terjadi pada ekspor batu bara Indonesia Oktober 2024 salah satunya dipengaruhi oleh permintaan 
menjelang musim dingin di negara belahan bumi utara dan berbagai hari raya pada akhir tahun 2024. Sementara itu, nilai ekspor mengalami penurunan. Nilai ekspor 
batu bara Oktober 2024 menurun -2,08% yoy ke USD3,29 miliar dari USD3,36 miliar pada periode yang sama tahun lalu. Penurunan nilai ekspor searah dengan koreksi 
pada harga batu bara pada tahun 2024 yang terjadi utamanya karena persediaan batu bara global lebih yang tinggi dibandingkan tahun lalu. Hingga 9 Desember 2024, 
harga batu bara kalori tinggi (Newcastle – 6.300 kcal/kg GAR) turun ke USD133,8/ton atau terkoreksi -8,64% ytd. Sedangkan, harga batu bara kalori rendah (4.200 kcal/kg 
GAR) mengalami penurunan sebesar -10,95% ytd mencapai USD51,88/ton. 
Tiongkok menjadi penyumbang pertumbuhan ekspor batu bara terbesar pada Oktober 2024. Berdasarkan tujuan ekspor, volume ekspor ke negara tujuan utama yaitu 
Tiongkok dan India memiliki kinerja yang berlawanan. Volume ekspor ke Tiongkok mengalami peningkatan signifikan sebesar 41,45% yoy pada Oktober 2024 ke 26,42 
juta ton. Sementara itu, volume ekspor ke India mengalami kontraksi yang signifikan pada bulan yang sama sebesar -41,77% yoy ke 8,0 juta ton. Pertumbuhan ekspor 
Indonesia ke Tiongkok pada Oktober didorong oleh antisipasi lonjakan permintaan listrik selama musim dingin. Selain itu, peningkatan jumlah kecelakaan tambang batu 
bara di Tiongkok juga mendorong peningkatan permintaan impor batu bara Tiongkok. Di lain sisi, India berkomitmen menjaga inventori batu bara domestik mereka 
dengan memperbesar produksi, sehingga dapat menurunkan impor secara perlahan. Secara kumulatif, kinerja ekspor batu bara Indonesia ke Tiongkok dan India hingga 
Oktober 2024 tumbuh, masing-masing, sebesar 9,45% dan 5,38% yoy.  
Volume impor batu bara Indonesia, yang didominasi oleh batu bara kokas, meningkat sebesar 38,43% yoy menjadi 14,87 juta ton pada Oktober 2024. Lebih detail, 
peningkatan impor batu bara terbesar berasal dari Amerika Serikat sebesar 407,19% yoy menjadi 221,31 ribu ton (vs 184,86 ribu ton). Sedangkan, impor dari Australia 
yang mewakili 46,05% dari total impor batu bara Indonesia, meningkat 33,79% yoy. Kami melihat salah satu peningkatan impor batu bara pada Oktober 2024 adalah 
peningkatan aktivitas industri metalurgi seperti smelter selama tahun 2024. Secara kumulatif, kinerja impor batu bara Indonesia hingga Oktober 2024 tumbuh 38,43% 
yoy mencapai 14,87 juta ton dari 10,74 juta ton pada periode yang sama tahun lalu. 
Tim riset ekonomi Bank Mandiri memperkirakan kinerja ekspor batu bara akan melambat pada tahun 2024. Kami memperkirakan perlambatan tersebut utamanya 
disebabkan oleh peningkatan persediaan batu bara global dan kebijakan untuk menurunkan impor dari negara importir besar seperti Tiongkok dan India. Namun begitu, 
harga batu bara global yang bertahan pada level yang tinggi untuk beberapa tahun ke depan menjadi katalis positif untuk industri batu bara Indonesia. Sebagai informasi, 
kami memperkirakan harga rata-rata tahun 2024 turun ke USD117/ton, dan menurun tipis ke USD110/ton pada tahun 2025. (azdk) 
 

Economic Update – Volume ekspor batu bara Indonesia meningkat 5,67% yoy pada Oktober 2024 

Key Indicators 

 Market Perception 9-Dec-24 1 Week ago 2023 

Indonesia CDS 5Y 71.09  74.34  72.00 

Indonesia CDS 10Y 119.98  124.07  125.96 

VIX Index 14.19 13.34 12.45 

Forex Last Price Daily Changes Ytd 

IIDDRR  ––  RRuuppiiaahh  15,865 (())  0.09% 3.04% 

EUR – Euro 1.0554 (())  -0.13% -4.39% 

GBP/USD 1.2750 (())  0.05% 0.15% 

JPY – Yen 151.21 (())  0.81% 7.21% 

AUD – Australia 0.644 (())  0.77% -5.46% 

SGD – Singapore  1.3404 (())  -0.17% 1.52% 

HKD – Hongkong 7.774 (())  -0.07% -0.48% 

Money Market 
Rates 

Ask  Price 
(%) 

Daily Changes Ytd 

IndONIA 6.04 (())  6.852 15.50 

JIBOR - 3M 6.92 ((  --  ))  0.000 -3.43 

JIBOR - 6M 7.05 ((  --  ))  0.000 -1.59 

SOFR - 3M 4.40 (())  -3.050 -93.52 

SOFR - 6M 4.29 (())  -4.035 -86.87 

Interest Rate 

BI Rate 6.00% Fed Rate-US 4.75% 

SBN 10Y 6.89% ECB rate 3.40% 

US Treasury 5Y 4.07% US Treasury 10 Y 4.20% 

Global Economic Agenda 

  Indicator Consensus Previous Date 

US CPI MoM 0.3% 0.2% 11-Dec 

US CPI YoY 2.7% 2.6% 11-Dec 
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Commodity Prices 
Last Price 

(USD) 
Daily Changes Ytd 

Crude Oil (ICE Brent) 72.1/bbl (())  1.43% -6.36% 

Gold (Composite) 2,660.3/t.oz (())  1.02% 28.95% 

Coal (Newcastle) 133.8/ton (())  0.38% -8.64% 

Nickel (LME) 15,996.0/ton (())  -0.32% -3.66% 

Copper (LME) 9,232.0/ton (())  1.20% 7.86% 

CPO (Malaysia FOB) 1,199.0/ton (())  -0.64% 50.29% 

Tin (LME) 29,918.0/ton (())  2.63% 17.72% 

Rubber (SICOM) 2.05/kg (())  -0.48% 31.45% 

Cocoa (ICE US) 9,977.0/ton (())  2.15% 137.77% 

Indonesia Benchmark Govt Bond 

Series Maturity 
Coupon 

(%) 
Yield 
(%) 

Daily 
Chg 

(bps) 
Ytd (bps) 

FR0097 Jun-43 7.13 7.10 0.50 33.60 

FR0098 Jun-38 7.13 7.04 1.70 43.60 

FR0100 Feb-34 6.63 6.90 0.10 37.30 

FR0101 Apr-29 6.88 6.83 0.20 35.00 

Indonesia Govt Global Bond 

Series Yield (%) 
Daily Chg 

(bps) 
Ytd (bps) 

ROI 5 Y 4.87 -4.20 28.70 

ROI 10 Y 5.02 -2.90 20.50 

 
Kementerian Energi dan Sumberdaya Mineral (ESDM) menargetkan 
pemanfaatan biodiesel di pasar domestik mencapai 12,5 juta kiloliter (kl) 
pada tahun 2025. (Kontan, 10 Desember 2024) 

  

Note. Market Data per jam 08.00 pagi 
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Financial Market Review 

 
Pasar saham Wall Street ditutup melemah pada perdagangan kemarin (12/09). Investor menunggu data inflasi yang akan dipublikasikan pada pekan ini yang dapat 
memengaruhi keputusan suku bunga Federal Reserve pada Rapat FOMC bulan ini. Pada pekan lalu, data ekonomi AS menunjukkan kenaikan pekerjaan yang lebih 
tinggi dari perkiraan pada bulan November 2024, meskipun tingkat pengangguran naik menjadi 4,2%. Di sisi lain, kepercayaan konsumen AS juga membaik pada 
Desember 2024, sehingga memperkuat sentimen positif terhadap USD. 
Indeks Dow Jones turun sebesar 0,54% pada posisi 44.401,9 (+17,81% ytd) dan S&P500 melemah sebesar 0,61% ke posisi 6.052,9 (+26,90% ytd). Imbal hasil treasury 
AS 10 tahun naik sebesar 4,83 bps ke posisi 4,20% (+32,2 bps ytd). Pasar saham Eropa ditutup bervariasi pada penutupan perdagangan kemarin (12/09). FTSE 100 
Inggris menguat sebesar 0,52% ke posisi 8.352,1 (+8,00% ytd) sedangkan DAX Jerman melemah sebesar 0,19% ke posisi 20.346,0 (+21,46% ytd). Pasar saham Asia 
ditutup bervariasi pada perdagangan kemarin (12/09) dengan indeks Shanghai Tiongkok turun sebesar 0,1% ke posisi 3.402.5 (+2,3% mtd, +14,4% ytd), sedangkan 
Nikkei Jepang naik sebesar 0,2% to 39.160,5 (+2,5% mtd, +17,0% ytd) 
IHSG ditutup menguat pada penutupan perdagangan kemarin (12/09). Kenaikan IHSG didorong kenaikan sektor energi dan transportasi. Adapun survei Bank 
Indonesia menunjukkan indeks keyakinan konsumen (IKK) pada November 24 meningkat menjadi 125,9, lebih tinggi dibandingkan dengan bulan sebelumnya sebesar 
121,1. IHSG menguat sebesar 0,7% ke posisi 7.437,7 (+4,6% mtd, +2,3% ytd). Indeks saham besar yang mengalami kenaikan pada penutupan perdagangan kemarin 
terdiri dari Bank Central Asia (+2,7% ke posisi 10.350), Bank Mandiri (+2,4% ke posisi 6.375), dan Alamtri Resources Indonesia (+16,5% ke posisi 2.680). Pada 
perdagangan kemarin terjadi net inflow sebesar IDR296,4 miliar (net inflow of IDR1,4 triliun mtd, net inflow sebesar IDR22,9 tn ytd). Data DJPPR per tanggal 6 Desember 
2024 menunjukkan bahwa kepemilikan asing di SBN tercatat sebesar IDR874,4 triliun, net inflow sebesar IDR1,9 triliun mtd, dan net inflow sebesar IDR31,7 triliun ytd. 
Sebagai tambahan informasi sepanjang tahun 2024, posisi asing dalam kepemilikan obligasi tersebut mencapai sebesar 14,6%. 
Nilai tukar Rupiah melemah pada penutupan perdagangan kemarin (12/09). Rupiah melemah sebesar 0,09% ke posisi IDR15.865,0 per USD (depresiasi 3,04% ytd) 
dan diperdagangkan pada kisaran 15,843 – 15,874. Secara teknikal, kami perkirakan hari ini IHSG bergerak di kisaran 7.397-7.472 dan Rupiah terhadap USD diprediksi 
berada pada interval 15,830 dan 15,913. 
 Currency/ 

Index/ 

Commodity 

Status 
Current 

Price 
S-2 S-1 R-1 R-2 Analisa 

USD/IDR Buy 15865 15787 15830 15913 15972 
Indikator ROC > 1 menembus zero line ke atas dan tren MACD berada di 

atas tren signal 

EUR/USD Buy 1.0554 1.0498 1.0526 1.0588 1.0622 
Tren MACD berada di atas tren signal, MACD di area (+), DMI- < DMI+ dan 

tren ADX berpotensi naik 

GBP/USD Buy 1.2750 1.2673 1.2712 1.2794 1.2837 
Indikator ROC > 1 menembus zero line ke atas dan tren MACD berada di 

atas tren signal 

USD/CHF Sell 0.8789 0.8739 0.8764 0.8809 0.8829 
Indikator ROC < 1 menembus zero line ke bawah, MACD berada di area (-) 

dan tren ADX turun 

USD/JPY Buy 151.21 149.09 150.15 151.81 152.41 
Tren MACD berada di atas tren signal, MACD di area (+), DMI- < DMI+ dan 

tren ADX berpotensi naik 

USD/SGD Buy 1.3404 1.3341 1.3372 1.3437 1.3471 
Indikator ROC > 1 menembus zero line ke atas dan tren MACD berada di 

atas tren signal 

AUD/USD Sell 0.6440 0.6339 0.6390 0.6481 0.6521 Indikator ADX turun di bawah level 20 dan RSI meningkat di atas level 70 

USD/CNH Buy 7.2675 7.2370 7.2522 7.2877 7.3080 
Indikator MACD berada di area (+), tren MACD bergerak di atas tren signal 

dan indikator stokastik %K > %D 

IHSG Buy 7438 7361 7397 7472 7507 
Indikator ROC > 1 menembus zero line ke atas dan tren MACD berada di 

atas tren signal 

OIL  Sell 71.12 70.05 70.58 71.92 72.73 
Tren MACD berada di bawah tren signal, MACD di area (-), DMI- > DMI+ dan 

tren ADX berpotensi turun 

GOLD  Sell 2660 2606 2633 2682 2704 
Indikator MACD berada di area (-), tren MACD bergerak di bawah tren signal 

dan indikator stokastik %K < %D 

 News Highlights 

 
 PT Humpuss Maritim Internasional Tbk (HUMI) membeli dua unit kapal tug boat dan satu unit kapal tongkang sebesar IDR32,7 miliar. Pembelian aset kapal ini 

dilakukan melalui entitas usaha HUMI, yakni PT Humpuss Transportasi Curah (HTC) dari PT Bintang Laut Sejahtera Sembilan Dua senilai IDR24 miliar pada 9 
Desember 2024. Sementara itu, HUMI juga membeli satu kapal tug boat milik PT Menara Bahtera Perkasa yang bersama Tekun 16216 sebesar IDR8,7 miliar pada 
5 Desember 2024. Direktur Utama HUMI menyebutkan, sumber pendanaan untuk pembelian kapal tersebut berasal dari pembiayaan bank dan keuangan internal. 

(Kontan, 10 Desember 2024) 
 PT Dyandra Media International Tbk. (DYAN) optimistis dapat mencapai pertumbuhan pendapatan sebesar 15% pada akhir tahun 2024. Corporate Secretary 

DYAN mengatakan dengan melihat perkembangan yang ada sampai dengan akhir tahun, DYAN optimis pertumbuhan pendapatan dapat meningkat sampai 15% 

di akhir tahun 2024. Tercatat hingga akhir 3Q24, DYAN berhasil mencatatkan pendapatan sebesar IDR1,12 triliun atau meningkat 27% (yoy) dan laba bersih 
sebesar IDR97,34 miliar atau meningkat 62% (yoy). (Kontan, 10 Desember 2024) 

 PT Lippo Karawaci Tbk (LPKR) menargetkan perolehan prapenjualan atau marketing sales senilai Rp 5,33 triliun hingga akhir tahun 2024. Group CEO LPKR 

menjelaskan bahwa hingga 3Q24 pihaknya telah meraih prapenjualan sebesar IDR4,25 triliun, atau sekitar 79% dari target tahun ini. Adapun dengan capaian 
tersebut, perseroan optimistis target prapenjualan tahun ini dapat terpenuhi. Sebaga informasi, perolehan prapenjualan itu disumbang dari beberapa proyek, 
seperti Cendana Homes, XYZ Livin, dan Waterfront Uptown. Kemudian ada pula kontribusi dari proyek baru, seperti Zen di Park Serpong dan XQ Livin di Lippo 

Cikarang Cosmopolis. (Kontan, 10 Desember 2024) 

 
Disclaimer: This document is for information purposes only. The information and opinion in this document has been obtained from sources believed reliable, but no 
guarantee is given regarding its accuracy or completeness and it should not be relied upon as such. All opinion expressed here may not necessarily be shared by all 
employees within Bank Mandiri and its group and are subject to change without notice. No part of this document may be reproduced in any manner without written 
permission of Bank Mandiri. 

 


